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HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DAN JENIS KONTRASEPSI 

TERHADAP GULA DARAH SEWAKTU PADA WANITA PESERTA 

POSYANDU LANSIA DI KECAMATAN KARTASURA 

Abstrak 

Indonesia menempati urutan keempat terbesar dari jumlah pasien diabetes mellitus 

dengan prevalensi 6,67% dari total penduduk sebanyak 258 juta. Kurangnya 

aktivitas fisik merupakan faktor risiko independen untuk penyakit kronis termasuk 

diabetes mellitus. Pil KB kombinasi estrogen dan progesteron terdapat efek 

samping yang paling mengkhawatirkan dari penggunaan kontrasepsi tersebut yaitu 

peningkatan kadar gula darah. Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui 

aktivitas fisik dan jenis kontrasepsi terhadap gula darah sewaktu pada wanita 

peserta posyandu lansia. Metode yang digunakan pada penelitian ini observasional 

analitik dengan cross sectional. Metode pengambilan sampel menggunakan Two 

Stage Cluster Random Sampling sebanyak 83 wanita peserta posyandu lansia di 

Kecamatan Kartasura yang telah memenuhi kriteria retriksi. Analisis statistik 

dilakukan dengan menggunakan uji chi square dan dilanjutkan dengan uji regresi 

linear sederhana Hasil dari 83 peserta, didapatkan 31 peserta yang aktivitas fisiknya 

tidak aktif dengan kadar gula darah sewaktu tidak normal dan 29 peserta yang 

menggunakan kontrasepsi hormonal dengan kadar gula darah tidak normal. Uji 

Regresi Logistik menunjukkan bahwa aktivitas fisik mempunyai hubungan dengan 

kadar gula darah sewaktu (p=0.076). Jenis kontrasepsi mempunyai hubungan 

dengan kadar gula darah sewaktu (p=0.028).Sehingga, aktivitas fisik dan jenis 

kontrasepsi berhubungan terhadap kadar gula darah sewaktu. 

Kata kunci: Aktivitas Fisik, Jenis Kontrasepsi, Gula Darah 

Abstract 
Indonesia has fourth largest number of patients with diabetes with a prevalence of 

6.67% of the total population of 258 million. Lack of physical activity is an 

independent risk factor for chronic diseases, including diabetes mellitus Birth 

control pills are a combination of estrogen and progesterone is the scariest side 

effect of the use of contraceptives is an increase in blood glucose levels. The 

research used to determine physical activity and types of contraceptives on blood 

glucose when women participants in Posyandu. This research used analytic 

observational study with cross sectional. The sampling method using a Two Stage 

Cluster Random Sampling Posyandu with 83 women participants in the district 

Kartasura that has according the criteria restriction. Statistical analysis has using 

chi square test and continued with a simple linear regression test.The results of the 

83 participants, 31 participants found that physical activity is not active when blood 

glucose levels are not normal and 29 participants who used hormonal contraception 

with abnormal blood glucose levels. Logistic regression test showed that physical 

activity has a relationship with blood glucose levels when (p = 0.076). Type of 

contraception have a relationship with any blood glucose levels (p = 0.028).So, 

physical activity and types of contraception relates to blood glucose levels. 

Keywords: Physical Activity, Types of Contraception, Blood Glucose Level 
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1. PENDAHULUAN 

Sebanyak 80% pasien diabetes melitus di dunia berasal dari negara berkembang 

salah satunya adalah Indonesia. Indonesia menempati urutan ke empat terbesar 

dari jumlah pasien diabetes mellitus dengan prevalensi 6,67% dari total 

penduduk sebanyak 258 juta. Sedangkan posisi diatasnya yaitu India, China, 

dan Amerika Serikat dan WHO memprediksi kenaikan jumlah penyandang DM 

di Indonesia dari 9,1 juta pada tahun 2016 menjadi sekitar  21,3 juta pada tahun 

2030 (International Diabetes Federation, 2015). Kasus pasien diabetes di 

provinsi Jawa Tengah ditemukan mencapai 152.075 kasus. Data profil 

kesehatan Jawa Tengah tahun 2016, terdapat pasien diabetes mellitus sebanyak 

80,97 per 1000 penduduk dengan diabetes mellitus tipe 2 sebanyak 72,56 per 

1000 penduduk dan diabetes mellitus yang tergantung pada insulin (tipe 1) 

sebanyak 8,41 per 1000 penduduk. Sedangkan di Kabupaten Sukoharjo terdapat 

4.164 pasien di tahun 2014 dan mengalami peningkatan pada tahun 2015 

dengan jumlah pasien diabetes mellitus sebanyak 5.640 (Dinkes Jateng, 2015). 

Dari angka kejadian tersebut, Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan 

di Indonesia menghabiskan Rp 3,27 Triliyun untuk membiayai 3,32 juta kasus 

untuk pasien Diabetes.  

Faktor yang dapat mempengaruhi resistensi atau defisiensi insulin, di antaranya 

adalah berat badan lebih, peningkatan usia, gaya hidup yang kurang aktivitas, 

kelainan hormon, dan faktor genetik atau keturunan (Nathan & Delahanty, 

2015). 

Aktivitas fisik adalah setiap gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka 

yang membutuhkan energi. Kurangnya aktivitas fisik  merupakan  faktor risiko 

independen untuk penyakit kronis termasuk diabetes mellitus dan secara 

keseluruhan diperkirakan menyebabkan mortalitas secara global   (WHO, 

2013). Aktivitas fisik yang kurang menyebabkan resistensi insulin  pada 

diabetes melitus tipe II selain faktor genetik, juga bisa dipicu oleh  lingkungan 

yang menyebabkan perubahan gaya hidup tidak sehat, seperti  makan berlebihan 

(berlemak dan kurang serat), kurang aktivitas fisik dan   stress (Soegondo, 

2009).  
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Pada lansia sistem imun tubuh sendiri daya pertahanan mengalami penurunan. 

Orang-orang mengurangi aktivitas fisik mereka sesudah pensiun. Sering kita 

temui di masyarakat orang yang telah berusia lanjut lebih memilih diam di 

rumah merawat anak cucu daripada berolahraga (exercise), karena mereka 

beranggapan hal tersebut menyita waktu (Sa’adah, 2013). 

Metode kontrasepsi yang terkenal dan memiliki akseptor paling banyak dipakai  

adalah kontrasepsi suntik. Berdasarkan hasil survei BKKBN di provinsi Jateng 

tahun 2011 menyebutkan bahwa penggunaan metode kontrasepsi hormonal 

mencapai 914.544 jiwa dan suntik menempati posisi tertinggi yaitu 594.283 

jiwa (BKKBN Jateng, 2011). Kecamatan Kartasura didapatkan jenis 

kontrasepsi yang paling banyak adalah kontrasepsi hormonal suntik sebanyak 

5.240 jiwa (Dinkes Sukoharjo, 2017). 

Kontrasepsi hormonal banyak digunakan karena relatif praktis dan  tidak 

mengurangi kenyamanan dibanding kontrasepsi lainnya seperti kondom. Pil KB 

kombinasi estrogen dan progesteron terdapat efek samping yang     paling 

mengkhawatirkan dari penggunaan kontrasepsi tersebut yaitu peningkatan 

kadar gula darah. Hormon yang digunakan tersebut dapat mempengaruhi kerja 

insulin dalam pengikatan free fatty acid sehingga dapat terjadinya resistensi 

insulin dan menyebabkan meningkatnya kadar gula darah (Betteng, 2014). 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional untuk mempelajari hubungan aktivitas fisik dan 

jenis kontrasepsi terhadap gula darah sewaktu pada wanita peserta posyandu 

lansia di Kecamatan Kartasura. Penelitian untuk pengambilan bahan 

pemeriksaan dilakukan di Posyandu Kecamatan Kartasura, Kabupaten 

Sukoharjo, Jawa Tengah dan dilaksanakan pada bulan Desember 2018. Populasi 

yang digunakan adalah Wanita berumur >45 tahun dan peserta posyandu lansia 

yang bertempat tinggal di Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa 

tengah tahun 2018 dan termasuk dalam kriteria inklusi. Teknik sampling yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Two Stage Cluster random sampling.  
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Penelitian menggunakan sumber data primer yang memenuhi kriteria restriksi 

di Posyandu Kecamatan Kartasura. Data diperoleh dengan memberikan data 

aktivitas fisik dan jenis kontrasepsi pada formulir dan mengukur gula darah 

sewaktu menggunakan alat glukometer. Kriteria responden wanita yang 

terdaftar di posyandu berusia >45 tahun, dan bersedia mengikuti penelitian. 

Responden tidak menggunakan pengobatan kortikosteroid dalam 3 bulan 

terakhir, yang mengalami perawatan medis intensif dalam 1 bulan terakhir, 

hamil, wanita yang mengalami gangguan psikiatri 

Analisis data uji Chi-Square, dan analisis multivariat regresi logistik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2018 di Posyandu Lansia 

Desa Gumpang dan Makamhaji. Pengambilan sampel secara two stage 

cluster random sampling dengan pendekatan cross sectional menghasilkan 

83 sampel. Karakteristik subyek dapat dilihat pada tabel 1.   

3.1.1 Analisis Deskriptif Subyek 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Peserta 

Variabel Frekuensi 
(∑) 

Persentase 
(%) 

Usia   

45-55 tahun 46 55,4 

55-65 tahun 30 36,1 

>65 tahun                                                                                           7 8,5 

                 Total 83 100,0 

Jenis Kontrasepsi   

Hormonal 47 56,6 

Non Hormonal 36 43,4 

Total 83 100,0 

Aktivitas Fisik   
Aktif 32 51,8 

Tidak Aktif 51 48,2 

                Total 83 100,0 

Gula Darah Sewaktu   

Normal 43 51,8 

Tidak Normal 40 48,2 

                Total 83 100,0 

Sumber : Data Primer 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian subjek ( 51,8%) memiliki kadar 

gula darah sewaktu normal, sebagian besar subjek (56,6%) 
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menggunakan kontrasepsi hormonal, dan sebagian besar aktivitas fisik 

yang dilakukan subjek (51,8%) termasuk dalam kategori aktif. 

3.1.2 Analisis Bivariat  

Dalam penelitian ini variabel- variabel akan diuji dengan menggunakan 

uji statistik Chi-square. 

Tabel 2. Distribusi analisis bivariat 

Variabel GDS 

Normal 

GDS  

Tidak 

Normal 

Nilai 

p 

Nilai 

OR 

95% CI 

n % n % Min Maks 

Jenis 

Kontrasepsi 

Non 

Hormonal  

24 66,7 12 33,3 0,010 3,222 1,252 7,996 

Hormonal 18 38,3 29 61,7 

Aktivitas 

Fisik 

Tidak 

Aktif 

22 41,5 31 58,5 0,028 2,818 1,106 7,181 

Aktif 20 66,7 10 33,3 

Sumber : Data Primer 

Data pada tabel 3 didapatkan bahwa subjek dengan jenis kontrasepsi 

hormonal dengan gula darah sewaktu tidak normal sebesar  61,7% 

sedangkan subjek dengan aktivitas fisik dengan gula darah sewaktu 

tidak normal sebesar 58,5% sehingga nilai p-value sebesar 0,010 dan 

0,0028 yang artinya pada penelitian ini terdapat hubungan jenis 

kontrasepsi dengan gula darah dan hubungan aktivitas fisik dengan gula 

darah. 

3.1.3 Analisis Multivariat Hubungan Jenis Kontrasepsi dan  Aktivitas Fisik 

dengan Gula Darah Sewaktu 

Dalam penelitian ini variabel - variabel akan diuji dengan menggunakan 

uji statistik Multivariat dengan Regresi Logistik. 

Tabel 3.  Distribusi hubungan jenis kontrasepsi dan aktivitas fisik 

dengan gula darah sewaktu 
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Variabel B OR (exp.B) p-value 

Jenis Kontrasepsi 
 

1,045 2,843   0.028 

  Aktivitas Fisik 0,878 2,405 0.076 

Constant 
 

-2,656 0,70 0.031 

 

Hasil analisis uji regresi logistik yang terdapat pada tabel 3  jenis kontrasepsi 

memiliki hubungan yang bermakna dengan gula darah sewaktu dengan nilai 

p : 0,028; Nilai OR: 2,843. Aktivitas fisik dengan gula darah sewaktu 

memiliki hubungan yang bermakna dengan nilai p : 0,076 (marginally 

significant); Nilai OR : 2,405. 

3.2 Pembahasan 

Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan jenis kontrasepsi 

dengan gula darah sewaktu dengan uji Chi Square menunjukkan hasil p-

value = 0, 010 dimana kurang dari 0,05 artinya memiliki hubungan antara 

jenis kontrasepsi dengan gula darah sewaktu. Hal ini selaras dengan 

penelitian Sari (2015) bahwa hasil yang diperoleh bahwa  kadar gula darah 

sewaktu pada pemakaian KB suntik kombinasi dengan p value adalah 0,000 

lebih kecil dari 0.05 sehingga mempunyai makna signifikan. Demikian juga 

dengan penelitian yang dilakukan di Swedia pada pemakai kontrasepsi pil 

yang berusia antara 36 – 56 tahun menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara penggunaan kontrasepsi progestin dengan timbulnya gejala 

prediabetes (Deleskog, 2011). 

Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan aktivitas fisik dengan 

gula darah sewaktu pada wanita peserta posyandu lansia di Kecamatan 

Kartasura tahun 2018 didapatkan sebagian besar yang memiliki kadar gula 

darah tidak normal yang aktivitas fisiknya tidak aktif sebanyak 31 orang 

(58,5%) dengan menggunakan uji Chi Square menunjukkan hasil nilai p-

value = 0,028 yang mana hasilnya kurang dari 0,05 artinya ada hubungan 



7 
 

antara aktivitas fisik dengan gula darah sewaktu. Penelitian yang dilakukan 

oleh Sri Anani (2012), membuktikan bahwa ada hubungan antara aktivitas 

fisik dengan kadar glukosa darah (p=0,012). Aktivitas fisik dapat sebagai 

upaya pencegahan peningkatan berat badan dan secara signifikan 

berkontribusi untuk menurunkan berat badan dalam jangka panjang dan 

mengurangi risiko kesehatan yang berhubungan dengan penyakit kronis 

seperti diabetes mellitus (Anani, 2012). 

Setelah dilakukan analisis multivariat dengan uji regresi logistik di 

penelitian ini terdapat koreksi  yang terdapat pada tabel  

Tabel 4. Perbandingan OR dan P Bivariat setelah dianalisis multivariat 

Jenis Variabel OR 

Bivariate 

P- 

Bivariate 

OR 

Multivariate 

P- 

Multivariate 

Jenis Kontrasepsi     

Hormonal 3,222 0.010 2,843   0.028 

Non Hormonal      

Aktivitas Fisik     

Tidak Aktif 2,818 0.028 2,405 0.076 

Aktif     

(Data Primer, 2018) 

Hasil akhir analisis multivariat, sehingga dapat disimpulkan ada hubungan 

antara jenis kontrasepsi dan aktivitas dengan kadar gula darah sewaktu. Pada 

penelitian Anjangsari (2015) hubungan aktivitas fisik dengan kadar gula 

darah didapatkan dengan uji Rank Spearman nilai p = 0,687 terdapat 

perbedaan pada bagian subjek yang menggunakan wanita usia subur dan 

sebagian besar memiliki aktivitas fisik sedang. Aktivitas fisik sangat 

bermanfaat untuk melancarkan sirkulasi darah, menurutkan berat badan dan 

meningkatkan sensitivitas insulin dan menetralkan kadar gula darah 

4. PENUTUP  

 Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan jenis kontrasepsi 

memiliki hubungan yang bermakna dengan gula darah sewaktu dan aktivitas 
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fisik dengan gula darah sewaktu memiliki hubungan dengan marginally 

significant. 
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